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Abstrak

Bali Tourist Driver menghadapi tantangan dalam pengelolaan informasi paket wisata yang sering
menimbulkan kesalahpahaman dan keterbatasan fleksibilitas dalam menyesuaikan layanan dengan
preferensi wisatawan. Untuk mengatasi permasalahan ini, dikembangkan sistem informasi pemesanan
paket wisata berbasis web. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dan
memberikan kemudahan akses informasi bagi pengguna. Perancangan sistem mencakup Diagram Konteks,
DFD, ERD, dan Basis Data Konseptual untuk memastikan alur data dirancang secara efektif. Teknologi
yang digunakan dalam sistem ini meliputi framework Laravel, ReactJS, TailwindCSS, dan MySQL sebagai
basis data. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing guna memastikan
fungsionalitas sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem ini mampu memberikan solusi terhadap permasalahan operasional,
meningkatkan fleksibilitas pemesanan, serta mendukung pengalaman pengguna yang lebih baik. Dengan
pengembangan ini, sistem diharapkan menjadi referensi dalam perancangan solusi serupa di sektor
pariwisata.
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1. Pendahuluan

Bali merupakan salah satu tujuan wisata unggulan di Indonesia yang dikenal secara global.
Keindahan alamnya, warisan budayanya yang kaya, serta keramahan penduduknya menjadikan Bali
sebagai daya tarik utama bagi wisatawan, baik dari dalam negeri maupun mancanegara [1]. Sektor
pariwisata menjadi tulang punggung ekonomi Bali, dengan berbagai aktivitas seperti kunjungan ke pura-
pura kuno, pantai-pantai eksotis, hingga pengalaman spiritual dan olahraga air yang menarik jutaan
pengunjung setiap tahunnya. Melihat meningkatnya jumlah wisatawan sedikit demi sedikit pasca pandemi,
sehingga membuat peluang kerja yang lebih banyak pada sektor pariwisata seperti akomodasi, travel agent,
dan investor [2].

Di antara berbagai penyedia layanan wisata di Bali, Bali Tourist Driver adalah salah satu
perusahaan yang telah membangun reputasi sebagai penyedia paket perjalanan yang mencakup destinasi
populer seperti Ubud Tour, Spiritual Tour, dan Bali's Nature Tour. Perusahaan ini diprakarsai oleh Bapak
I Ketut Artawa, seorang pemandu wisata senior yang berpengalaman di industri pariwisata sejak tahun
1993. Pada tahun 2015, Bali Tourist Driver sempat meluncurkan website pertamanya untuk mendukung
pemasaran, tetapi website tersebut tidak lagi beroperasi sejak 2019 karena kendala finansial perusahaan.
Namun, perusahaan ini masih menghadapi tantangan dalam memberikan informasi paket wisata yang
lengkap dan fleksibel kepada wisatawan. Masalah utama yang sering dihadapi adalah kesalahpahaman
informasi paket, yang membutuhkan komunikasi langsung dengan pemandu wisata untuk memastikan
kebutuhan pelanggan terpenuhi. Selain itu, fleksibilitas dalam menyesuaikan paket wisata dengan
preferensi pengguna juga menjadi kendala yang perlu diatasi [3].

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan adalah membangun Sistem Informasi
Pemesanan Paket Wisata Berbasis Web guna mendukung kegiatan operasional Bali Tourist Driver. Sistem
ini dirancang agar wisatawan dapat dengan mudah mengakses informasi terperinci mengenai paket wisata,
termasuk itinerary, harga, dan fasilitas yang disediakan, serta memungkinkan pemesanan secara online
yang lebih cepat dan efisien. Dengan adanya fitur kustomisasi paket wisata, wisatawan memiliki
fleksibilitas lebih besar dalam menyesuaikan layanan dengan kebutuhan mereka.

Sebelumnya pernah dilakukan penelitian yang berujudul "Rancang Bangun Sistem Informasi
Pemesanan Paket Wisata Berbasis Web (Studi Kasus pada Jams Tour)" pada tahun 2021 oleh Prasojo Herdy
Sutanto. Penelitian ini menghasilkan sistem yang berhasil membantu resepsionis dan pegawai kasir dalam
menangani pemesanan paket wisata secara lebih cepat dan efisien. Sistem ini juga berkontribusi dalam
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kemudahan pemantauan informasi pelanggan, pengelolaan transaksi, serta promosi paket wisata terbaru.
Sistem ini dikembangkan menggunakan metode FAST (Framework for the Application System Thinking),
yang mencakup tahapan seperti analisis masalah, identifikasi kebutuhan, perancangan logika sistem, hingga
desain tampilan. Uji coba sistem yang dilakukan dengan metode black box dan alpha testing menunjukkan
bahwa sistem ini berhasil memenuhi kebutuhan yang diharapkan [4].

Kontribusi penelitian ini adalah pengembangan sistem yang bertujuan untuk meningkatkan
pengalaman pengguna dengan menyediakan tampilan informasi yang lebih terstruktur, sehingga
memudahkan wisatawan dalam memahami dan memilih paket wisata yang tersedia. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata, baik bagi wisatawan yang memesan layanan
Bali Tourist Driver maupun bagi perusahaan dalam meningkatkan daya saing di sektor pariwisata Bali.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dalam pengembangan sistem berbasis
System Development Life Cycle (SDLC) menggunakan pendekatan Waterfall. Proses penelitian dilakukan
secara terstruktur dan mengikuti tahapan yang telah ditetapkan, mulai dari pengumpulan data hingga
pemeliharaan sistem yang sudah dikembangkan [5]. Model SDLC Waterfall dapat digambarkan sebagai

berikut:
Requirement

Implementation

Venfication

Gambar 1. Diagram SDLC Model Waterfall

1) Analisis Kebutuhan
Tahap ini berfokus pada identifikasi kebutuhan fungsional serta non-fungsional dalam sistem
informasi pemesanan paket wisata. Kebutuhan fungsional mencakup kemampuan sistem dalam
mengelola data pengguna, paket wisata, serta pemesanan online. Sedangkan kebutuhan non-
fungsional mencakup kecepatan respon sistem, kompatibilitas platform, dan skalabilitas.

2) Desain
Pada tahap ini, desain sistem dibuat secara mendalam dengan menggunakan DFD untuk
menggambarkan aliran data dalam sistem dan ERD untuk memetakan hubungan antar entitas.
Desain ini berfungsi sebagai panduan dalam proses implementasi dan pengujian sistem.

3) Implementasi
Tahap ini melibatkan penerjemahan rancangan sistem menjadi kode program menggunakan
bahasa pemrograman dan teknologi yang sesuai. Implementasi mencakup pengembangan front-
end, back-end, integrasi database, dan pengaturan server.

4) Pengujian
Tahap pengujian bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan berjalan sesuai
dengan spesifikasi dan kebutuhan yang telah dirancang sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan
metode black box testing untuk memeriksa fungsionalitas dari sudut pandang pengguna tanpa
harus melihat kode sumbernya. Proses ini akan menentukan apakah sistem sudah layak digunakan
atau masih memerlukan perbaikan lebih lanjut sebelum diterapkan sepenuhnya.

5) Pemeliharaan
Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem diterapkan dan mulai digunakan oleh pengguna.
Pemeliharaan ini mencakup perbaikan bug yang ditemukan, penyesuaian sistem berdasarkan
umpan balik pengguna, dan pembaruan untuk meningkatkan kinerja atau menambahkan fitur
baru.

3. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menguraikan temuan penelitian yang telah dilakukan serta memberikan analisis
mendalam terhadap hasil yang diperoleh. Tujuan utama penelitian ini adalah merancang sebuah sistem
informasi berbasis web untuk mendukung proses pemesanan paket wisata. Hasil analisis dan perancangan
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sistem disajikan melalui tabel dan diagram untuk memudahkan pembaca memahami struktur dan alur kerja
sistem.

3.1 Analisis Pengguna
Sistem ini memiliki tiga jenis pengguna utama, yaitu admin, guide, dan traveler. Setiap jenis

pengguna memiliki tingkat akses yang berbeda, sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Pengguna

No Pengguna Keterangan
1 Admin Memiliki kendali penuh atas pengelolaan data pengguna, data paket wisata, data pemesanan, dengan
mengubah atau mengarsipkan data, serta melihat laporan mengenai keseluruhan sistem.
2 Guide Memiliki akses untuk mengelola data profil, membuat, memperbarui, dan menghapus paket wisata, melihat
daftar pemesanan terkait, serta menyetujui pesanan yang masuk.
3 Traveler Memiliki akses untuk melihat daftar paket wisata, melihat daftar Guide, melakukan pemesanan,

mengonfirmasi pembayaran, serta memperbarui profil.

3.2 Analisis Proses
Sistem ini terbagi menjadi 7 proses utama. Hasil analisis proses dijabarkan pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Proses

No Proses Keterangan Pengguna

1 Register Merupakan proses pendaftaran akun agar dapat masuk ke sistem dan

mengakses lebih banyak fitur pada sistem. Guide, Traveler

2 Login Merupakan proses masuk ke sistem agar dapat mengakses lebih banyak fitur Admin, Guide,
pada sistem. Traveler
3 Kelola data Merupakan proses pengelolaan data pemesanan dengan menampilkan data . .
. Admin, Guide
pemesanan pemesanan, mengubah status pemesanan, dan riwayat pesanan.
4 Kelola data Merupakan proses pengelolaan data tour dengan menambah tour, publikasi . .
. Admin, Guide
tour tour, arsip tour, dan ubah data tour.
5 Memesan four ~ Merupakan proses memesan paket wisata dan melakukan pembayaran. Traveler
6 Kelola data Merupakan proses pengubahan status akun traveler atau guide menjadi aktif Admin
pengguna atau nonaktif
7 Generate Merupakan proses pembuatan laporan yang mencakup laporan pengguna, Admin
reports pemesanan, dan paket wisata.

3.3 Perancangan Sistem
Tahap ini mencakup pengembangan struktur sistem berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan sebelumnya. Perancangan ini menggambarkan Diagram Konteks dan Basis Data Konseptual.
a. Diagram Konteks
Diagram konteks merupakan bagian dari pemodelan data flow yang digunakan untuk
menggambarkan batasan serta hubungan sistem dengan entitas luar [6]. Pada diagram konteks ini
terdapat 4 entitas luar yang berinteraksi dengan sistem, yaitu admin, guide, traveler, dan payment
gateway.

Traveler

SISTEM INFORMASI
PAKET WISATA

[ cpnsysem " BERBASIS WEB PADA
0_porsonal_ detas "\ BALI TOURIST DRIVER

‘ orocess. payment

»f Payment Gateway

Gambar 2. Diagram Konteks
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b. Basis Data Konseptual
Basis data konseptual merupakan desain yang memvisualisasikan keterkaitan antar tabel entitas
dalam sistem. Setiap entitas memiliki sejumlah atribut serta dilengkapi dengan primary key dan
foreign key untuk menjaga keterhubungan data [7]. Basis data konseptual dalam penelitian ini
terdiri dari 7 entitas yang ditampilkan dalam gambar berikut.
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Gambar 3. Basis Data Konseptual

3.4 Implementasi Sistem
Implementasi sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis dan perancangan sebelumnya. Berikut
adalah tampilan hasil implementasi sistem pemesanan paket wisata:
a. Halaman Dashboard Admin
Halaman ini muncul setelah admin login dan menyediakan menu navigasi seperti dashboard, tours,
bookings, users, settings, serta logout. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar berikut.
9

Gambar 4. Halaman Dashboard Admin

b. Halaman Dashboard Guide
Setelah guide melakukan Jogin, halaman ini memuat menu seperti message, manage tours,
booking history, payments, settings, dan logout. Tampilan halaman ini tersedia pada gambar
berikut.

Gambar 5. Halaman Dashboard Guide
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¢. Landing Page
Halaman ini dapat diakses oleh traveler yang telah mendaftar atau belum memiliki akun. Halaman
ini menampilkan navigasi home, tours, guides, dan become a guide, serta daftar four dan guide
yang tersedia pada sistem. Halaman landing page bisa dilihat pada gambar berikut.

© 0

Your Trusted Guide to
Bali's Wonders

lence Balfs culture, nature, and hid h the peop!
t us guide you to unforgy s ac

A%
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Ageal Exportise Customizable itineraries All-Inclusive Packages

Gambar 6. Landing Page

3.5 Pengujian

Pengujian sistem bertujuan untuk memastikan sistem dapat berfungsi sesuai dengan standar yang
telah ditentukan [8]. Metode yang digunakan adalah black box testing, yaitu pengujian yang menilai
fungsionalitas aplikasi tanpa melihat kode sumbernya [9]. Selain itu, kuesioner digunakan untuk mengukur
tingkat kepuasan pengguna dengan skala Likert dengan rentang skala 5 atau 7 poin untuk menilai
kesesuaian fitur yang tersedia. Penggunaan skala ini membantu memahami apakah fitur yang
dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Untuk mengukur aspek wusability, metode System Usability Scale (SUS) digunakan sebagai
pendekatan sederhana melalui sepuluh pernyataan berbasis skala Likert. SUS memberikan skor dalam
rentang 0 hingga 100, di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan kemudahan dan keefektifan penggunaan
sistem [10]. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengalaman pengguna dalam mengoperasikan
aplikasi, sehingga pengembang dapat memahami kelebihan serta potensi perbaikan yang diperlukan. Hasil
pengujian lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Pengujian User Admin

No Nama Skenario Pengujian Hasil Pengujian Keterangan
Pengujian
1 Mengelola data ~ Admin memilih menu Users melalui sidebar ~ Menampilkan daftar pengguna yang .
. Sesuai
pengguna pada dashboard terdaftar dalam sistem
2 Mengelola data ~ Admin mengakses menu Bookings melalui  Menampilkan daftar booking yang telah Sesuai
bookings sidebar pada dashboard tercatat dalam sistem
3 Mengelola data ~ Admin membuka menu 7ours melalui sidebar ~ Menampilkan daftar four yang telah Sesuai
tours pada dashboard dibuat oleh guide
4 Menampilkan ~ Admin mengakses menu Dashboard melalui  Menampilkan statistik dan data laporan .
. . . . Sesuai
laporan sistem  sidebar pada dashboard mengenai keseluruhan sistem
Tabel 4. Hasil Pengujian User Guide
No Nama Skenario Pengujian Hasil Pengujian Keterangan
Pengujian
1 Mengelola data  Guide klik menu Settings pada sidebar yang ada ~ Menampilkan informasi profil guide .
. Sesuai
profil pada halaman dashboard guide
2 Mengelola data  Guide klik menu Manage Bookings pada sidebar ~ Menampilkan daftar booking yang Sesuai
bookings yang ada pada halaman dashboard guide diterima oleh guide
3 Mengelola data  Guide klik menu Tours pada sidebar yang ada  Menampilkan daftar four yang telah Sesuai
tours pada halaman dashboard guide dibuat oleh guide
4 Menampilkan Guide klik menu Payments pada navbar yang ada  Menampilkan informasi dan Aistory .
. .o . Sesuai
payment pada halaman dashboard guide pembayaran yang diterima guide
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Tabel 5. Hasil Pengujian User Traveler

No Nama Skenario Pengujian Hasil Pengujian Keterangan
Pengujian

1 Menampilkan Traveler klik menu Tours pada navbar yang ada  Menampilkan daftar four yang dapat .
. . Sesuai

daftar tour pada halaman landing page dipesan oleh traveler
2 Melakukan Traveler klik booking pada halaman detail tour ~ Menampilkan notifikasi bahwa tour .
o . P Sesuai

pemesanan tour  yang dipilih dan melanjutkan proses pembayaran  berhasil dipesan

3 Mengelola data  Traveler klik menu Profile pada navbar yang ada  Menampilkan  informasi  profil Sesuai

profil pada halaman landing page traveler

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi pemesanan paket wisata berbasis web yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan operasional Bali Tourist Driver dengan memberikan solusi terhadap
tantangan pengelolaan informasi dan fleksibilitas layanan. Sistem ini memanfaatkan pendekatan
perancangan yang mencakup Diagram Konteks, DFD, ERD, dan Basis Data Konseptual serta
memanfaatkan teknologi seperti Laravel sebagai framework backend, React]S dan TailwindCSS untuk
antarmuka, serta MySQL. Sistem ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional perusahaan
melalui fitur-fitur seperti pengelolaan data pengguna, paket wisata, dan pemesanan secara online. Fitur
tambahan seperti kustomisasi paket wisata juga memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada pengguna
dalam menyesuaikan layanan sesuai kebutuhan mereka. Pengujian sistem menggunakan metode black box
testing menunjukkan bahwa sistem telah berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan.
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